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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Penerimaan Kas terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Yayasan Pendidikan Taman Tunas Makassar. Penelitian ini dilakukan di Kantor Yayasan Taman Tunas Makassar di Jalan Kajaolalido No. 10 Kota Makassar. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas Laporan Keuangan, sedangkan variabel independen adalah sistem penerimaan kas. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dan kualitatif dengan menggunakan data primer melalui sumber data yang diperoleh dari hasil pengisian kuisioner penelitian dan data yang diambil langsung dari yayasan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dan guru yang bekerja di yayasan maupun sekolah-sekolah dalam naungan Yayasan Taman Tunas Makassar yang berjumlah 120 orang, dan sampel penelitian untuk uji kualitas data melalui uji validitas dan uji reliabilitas berjumlah 92 orang. Sedangkan untuk uji prasyarat analisis yang dilakukan dengan cara uji normalitas dan heterokedastisitas yang berjumlah 102 orang yang memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai pengurus Yayasan Taman Tunas, kepala sekolah, guru, pegawai Penerima Uang Sekolah (PUS) dan bendahara sekolah. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji t. Penerapan sistem penerimaan kas di Yayasan Taman Tunas masih bersifat manual dan kualitas laporan keuangan pada yayasan dilaporkan dengan mengikuti kaidah PSAK No. 45 dan karateristik kualitatif laporan keuangan yang andal, relevan, dapat dipahami dan dapat dibandingkan.  Dari hasil output uji hipotesis dengan uji regresi linear sederhana dan hasil uji t menunjukkan bahwa sistem penerimaan kas berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Yayasan Taman Tunas Makassar.

Kata kunci : Sistem Penerimaan Kas, Kualitas Laporan Keuangan.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the Cash Receipt System on the Quality of Financial Statements at the Taman Tunas Makassar Education Foundation. This research was conducted at the Taman Tunas Makassar Foundation Office on Jalan Kajaolalido No. 10 Makassar City. The dependent variable in this study is the Quality of Financial Statements, while the independent variable is the cash receipt system. The approach in this study is a quantitative descriptive and qualitative approach using primary data through data sources obtained from the results of filling out research questionnaires and data taken directly from the foundation. The population in this study were all employees and teachers who work in foundations and schools under the auspices of the Taman Tunas Makassar Foundation, amounting to 120 people, and the research sample for testing data quality through validity and reliability testing totaling 92 people. As for the prerequisite test, the analysis was carried out by means of normality and heteroscedasticity tests, totaling 102 people who have duties and responsibilities as administrators of the Taman Tunas Foundation, school principals, teachers, school fee recipients (PUS) and school treasurers. Hypothesis testing in this study used a simple linear regression test and t test. The application of the cash receipts system at the Taman Tunas Foundation is still manual and the quality of financial reports at the foundation is reported by following the rules of PSAK No. 45 and qualitative characteristics of financial statements that are reliable, relevant, understandable and comparable. From the output results of hypothesis testing with simple linear regression test and t test results indicate that the cash receipts system has an effect on the quality of financial reports at the Taman Tunas Makassar Foundation.
Keywords : Cash Receipt System, Quality of Financial Reports.
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PENDAHULUAN

Dalam era perkembagan teknologi yang sangat dinamis juga mempengaruhi yang cukup signifikan dalam berbagai bidang, seperti bidang pemerintahan, bidang Pendidikan, bidang perekonomian dan bidang sosial masyarakat. Dalam hal ini, perkembangan teknologi juga mempengaruhi akan kebutuhan terhadap penyajian informasi yang tepat dan efektif.  Dalam memberikan laporan informasi dituntut untuk kreatif dalam memberikan informasi agar informasi yang disajikan secara terperinci dan sederhana sehingga tidak keliru dalam membaca sebuah informasi. Menurut Mulyadi (2016:2) sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya sistem akuntansi pada sebuah entitas, diharapkan pimpinan mampu mengendalikan kinerja perusahaan untuk mengelola keuangan entitas dengan efektif dan tepat sasaran. Dalam pelaksaannya, sistem akuntansi memiliki beberapa unsur, seperti sistem pembelian, sistem pengeluaran kas, sistem penerimaan kas dan sistem lainnya yang mendukung pengelolaan keuangan perusahaan/organisasi. Kas dalam neraca merupakan komponen aktiva yang paling penting, karena karena setiap transaksi yang dilakukan oleh sebuah entitas baik yang dilakukan dari dalam perusahan maupun di luar perusahaan sebagian besar mempengaruhi kas. Kas merupakan aktiva yang paling likuid di antara aktiva lainya. Kas juga dapat digunakan sebagai alat transaksi dalam perusahaan. 

Aktivitas keuangan yang dimiliki oleh Yayasan Taman Tunas meliputi dua proses yaitu proses penerimaan kas dan proses pengeluaran kas. Mekanisme penerimaan kas di dalam Yayasan Taman Tunas berasal dari dua sumber penerimaan yaitu dari Dana Non Pemerintah dan Dana Pemerintah atau Bantuan Operasional Pendidikan (BOP). Dana Non Pemerintah bersumber dari pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), sedangkan Dana Pemerintah bersumber dari bantuan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diberikan kepada sekolah-sekolah dalam lingkup Yayasan Taman Tunas. 

Mekanisme pengeluaran kas pada Yayasan Taman tunas berasal dari Dana Non Pemerintah dan dari Dana Pemerintah. Sumber-sumber pengeluaran kas dari non pemerintah yaitu berupa pembayaran gaji pegawai yayasan, tunjangan pensiunan, pelatihan guru dan pegawai, sewa gedung, bayar pinjaman bank, dan upah. Sedangkan pengeluaran dari dana pemerintah berupa alat tulis sekolah, honorarium, biaya alat peraga, fotocopy, dan biaya operasional sekolah. Penerimaan dan pengeluaran kas dari Dana Pemerintah kepada Yayasan Taman Tunas merupakan tanggung jawab bendahara dana BOS dari masing-masing unit sekolah, sedangakan bendahara Yayasan Taman Tunas hanya melaporkan penerimaan dan pengeluaran kas yang berasal dari non pemerintah kepada Pembina/penanggungjawab Yayasan Taman Tunas. Laporan keuangan yang dibuat oleh Yayasan Taman Tunas dilaporkan oleh bendahara yayasan kepada Pembina Yayasan Taman Tunas setiap tahun dengan mengikuti standar akuntansi keuangan yang berlaku. 

Standar akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 tentang Laporan Keuangan Organisasi Yayasan Pendidikan. Standar pelaporan dibuat agar Laporan Keuangan Yayasan dapat mudah dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang tinggi. Laporan keuangan yayasan meliputi Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Laporan keuangan yang telah dibuat oleh Yayasan Taman Tunas telah mengikuti standar akuntansi keuangan,tetapi masih belum bias dibandingkan dengan laporan keuangan lebaga atau organisasi lain dikarenakan mekanisme sistem akuntansi pada Yayasan Taman Tunas masih bersifat manual sehingga rentan ada kesalahan dalam penyajian laporan keuangan. 

. Berdasarkan uraian di atas dan hasil penelitian-penelitian terdahulu, maka penulis mengambil judul : “Pengaruh Sistem Penerimaan Kas terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Yayasan Pendidian Taman Tunas Makassar”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis menggolongkan masalah yang ada ke dalam rumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana alur sistem penerimaan kas pada Yayasan Taman Tunas?

2. Bagaimana kualitas laporan keuangan Yayasan Taman Tunas?

3. Apakah penerapan sistem penerimaan kas pada berpengaruh pada kualitas laporan keuangan yang dibuat pada Yayasan Taman Tunas?

LANDASAN TEORI
Definisi Sistem
menurut Mulyadi (2016), sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu dari definisi ini dapat dirinci lebih lanjut pengertian umum mengenai sistem sebagai berikut: (1) Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. Sebagai contoh, sistem pernapasan kita terdiri dari suatu kelompok unsur, yaitu hidung, saluran pernapasan, paru-paru, dan darah. Unsur-unsur suatu sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri pula dari kelompok unsur yang membentuk subsistem tersebut. (2) Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. Unsur-unsur sistem berhunungan erat satu dengan lainnya dan sifat serta kerja sama  antar unsur sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu. (3) Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem setiap sistem mempunyai tujuan tertentu

Sistem Penerimaan Kas
Menurut Mulyadi (2016:419), pada dasarnya penerimaan kas berasal dari dua sumber utama, yaitu dari penjualan tunai dan dari penagihan piutang. Penerimaan kas dari penjualan tunai dapat berupa uang tunai, credit card sale slip, atau cek pribadi (personal check). Penerimaan kas dari penagihan piutang biasanya berupa cek atau giro bilyet.
Terdapat beberapa fungsi penerimaan kas seperti fungsi sekretariat yang bertujuan untuk mencatat penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas, dan fungsi pemeriksa intern yang berfungsi bertanggungjawab dalam melaksanakan perhitungan kas yang di tangan, fungsi kas secara periodik, serta melakukan rekonsiliasi bank untuk memeriksa ketelitian catatan akuntansi yang diselenggarakan oleh fungsi akuntansi (Mulyadi 2008:487). Dalam bukunya sistem akuntansi, Mulyadi (2008:462), sistem akuntansi penerimaan kas memiliki inforasi yang dibutuhkan oleh manajemen, yaitu kas yang diterima dalam penjualan tunai, nama dan alamat penyetor kas, otorisasi dari pihak yang berwenang dari para pemberi dana maupun pejabat. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem penerimaan kas merupakan kesatuan kegiatan dalam menerima dan mencatat dana dari transaksi bisnis yang dilakukan yang dapat membantu pimpinan untuk mengatur penerimaan perusahaan. 
Kualitas Laporan Keuangan
Kualitas laporan keuangan pada dasarnya sangat berkaitan dengan seberapa lengkap data informasi yang disajikan mengenai kondisi keuangan serta kinerja pemiliknya. Menurut Sugiono dan Untung (2019:4), karena akuntansi berfungsi sebagai penyedia data untuk menyusun laporan keuangan, data tersebut harus bersifat obyektif dan informatif agar fungsi-fungsi tersebut dapat dipenuhi maka diperlukan konsep-konsep akuntansi dalam pencatatan guna penyusunan laporan keuangan.
Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh sistem penerimaan kas terhadap kualitas laporan keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang berisi informasi keuangan. Informasi keuangan yang diperoleh digunakan bagi pihak internal maupun pihak eksternal dalam perusahaan. Dari pihak manajemen perusahaan (pihak internal), laporan keuangan merupakan bahan evaluasi atas kinerja keuangan. Sedangkan dari pihak eksternal, laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja keuangan selama periode tertentu dan dasar pengambilan keputusan untuk kebijakan keuangan pada periode yang akan datang. Laporan keuangan yang berguna untuk kepentingan pihak internal maupun pihak eksternal harus disusun dengan baik sesuai dengan kaidah/peraturan terkait penyusunan laporan keuangan bagi perusahaan dan karakteristik laporan keuangan agar laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas. Antara sistem penerimaan kas dan laporan keuangan memiliki hubungan yang terkait karena sistem penerimaan kas merupakan bagian penting dalam penyusunan pencatatan keuanga

METODE PENELITIAN
Dalam melakukan suatu riset tentu harus menentukan terlebih dahulu jenis penelitian yang ingin digunakan agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan sesuai langkah-langkah dalam mengumpulkan informasi dan menjawab rumusan masalah. Dalam hal ini, penelitian akan dilakukan dengan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), metode kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan (skoring).
Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

A. Penelitian Lapangan (Field Research)
1. Kuisioner
Teknik kuisioner yang digunakan oleh penulis adalah teknik kuisioner tertutup, dimana yang merupakan responden atas kuisioner ini adalah para pegawai yang berkaitan dengan keuangan dalam lingkup kantor atau sekolah Yayasan Taman Tunas. Kuisioner ini terdiri dari 10 pernyataan mengenai sistem penerimaan kas dan 10 pernyataan kualitas laporan keuangan. kuisioner ini dibuat oleh peneliti sendiri.

2. Wawancara 
Dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada para pengurus Yayasan Taman Tunas dan bendahara Yayasan Taman Tunas yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, serta mengumpulkan dokumen-dokumen yang bersumber dari kantor Yayasan Taman Tunas untuk diperlukan dalam membantu penelitian ini.

3. Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini juga menggunakan metode kepustakaan yang bersumber dari buku-buku, artikel, penelitian terdahulu yang bertujuan sebagai bahan kajian, referensi dan penunjang dalam penulisan penelitian ini. Semua kepustaan ini berkaitan dengan sistem penerimaan kas dan laporan keuangan.
B. Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini juga menggunakan metode kepustakaan yang bersumber dari buku-buku, artikel, penelitian terdahulu yang bertujuan sebagai bahan kajian, referensi dan penunjang dalam penulisan penelitian ini. Semua kepustaan ini berkaitan dengan sistem penerimaan kas dan laporan keuangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
1. Uji Regresi Linear Sederhana
Pengujian pengambilan hipotesis dengan menggunakan metode regresi linear sederhana dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Regresi linear sederhana merupakan salah satu jenis metode regresi yang digunakan sebagai alat pengamatan untu menemukan pengaruh antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). Syarat untuk melakukan uji regresi linear sederhana yaitu data primer, yaitu kuisioner harus valid, reliabel, dan normal dalam pengujian sebelumnya. Rumus persamaan regresi linear sederhana adalah Y= a +bX. Hasil pengujian hipotesis dengan metode regresi linear sederhana ditampilkan dalam tabel berikut





Tabel 4.1

Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	17.416
	3.715
	
	4.688
	.000

	
	SPK
	.580
	.086
	.558
	6.725
	.000

	a. Dependent Variable: KLK






Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Dalam hasil uji regresi linear tersebut dapat diperoleh nilai constant α 17,504 sedangkan 
nilai dari variabel dependen (SPK/b coefficient regred) sebesar 0, 579. Maka angka tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linear sederhana: 
Y = 17,416 + 0,580X
Artinya yaitu : 
a. Dari persamaan tersebut nilai konstanta sebesar 17,416 menunjukkan arti bahwa nilai pada variabel X adalah 0, maka angka 17,416 tidak ada artinya 
b. Koefisien variabel X sebesar 0,580 menunjukkan arti bahwa jika variabel sistem penerimaan kas (X) meningkat, maka variabel kualitas laporan keuangan (Y) akan naik sebesar 0,580. Koefisien tersebut bernilai postif sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y positif.  

.
2. Uji Parsial (Uji T)
Dalam uji pengambilan hipotesis digunakan uji parsial dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. Untuk menentukan nilai thitung dapat dilihat pada tabel 4.7 diatas yaitu sebesar 6,725. Untuk menentukan nilai ttabel dapat dilihat pada tabel nilai ttabel dengan asumsi bahwa interval keyakinan α yaitu 0,05 dan derajat kebebasannya = n-2. Derajat kebebasan pada penelitian ini adalah: 102-2 = 100. Angka 100 akan menjadi dasar untuk menentukan nilai ttabel. Maka dengan derajat kebebasan 100 pada interval keyakinan 0,05 (5%), maka diperoleh nilai ttabel adalah 0,195. Dasar pengambilan dalam pengujian parsial adalah jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Maka hasil uji hipotesis dengan uji parsial menunjukkan bahwa 6,725 > 0,195. Ini menenujukkan bahwa thitung > ttabel. Maka dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel bebas ( Sistem Penerimaan Kas) memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (Kualitas Laporan Keuangan).
Pembahasan
1. Penerapan Sistem Penerimaan Kas Pada Yayasan Taman Tunas
Berdasarkan dari penjelasan bendahara Yayasan Taman Tunas, prosedur penerimaan kas bersumber dari Uang Pangkal, Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), uang alat dan uang pendapatan operasional lainnya.Prosedur penerimaan biaya sekolah dimulai dari siswa yang datang membayar tagihan biaya sekolah dengan membawa kartu uang seolah ke bagian Penerima Uang Sekolah (PUS) pada masing-masing bagian. kemudian pegawai PUS mencatat pembayaran tagihan biaya sekolah pada buku SPP siswa serta mengisi kartu uang sekolah sesuai tagihan dan menandatanginya kemudian menyerahkannya kembali kepada siswa sebagai tanda telah dilakukan pembayaran uang sekolah. Pegawai PUS di masing unit-unit sekolah merekap semua transaksi pembayaran dalam buku induk SPP dan menyetor semua hasil rekapan pembayaran harian kepada bendahara Yayasan Taman Tunas. Bendahara Yayasan Taman Tunas kemudian melakukan pencatatan hasil penerimaan kas dari masing-masing unit dari sekolah-sekolah dalam buku kas umum. 
Buku kas umum berfungsi untuk mengumpulkan seluruh pencatatan penerimaan keuangan yayasan. Buku ini memuat semua penerimaan kas dari sekolah-sekolah melalui uang pangkal, SPP, uang alat, dan penerimaan operasional lainnya. Pada buku penerimaan kas dicatat jenis pembayaran, tanggal pembayaran, serta nominal dana yang dibayarkan dan dicatat jumlah penerimaan kas per bulan. Selanjutnya akan diketahui jumlah penerimaan kas per bulan dan per tahun. Selanjutnya akuntan akan memeriksa buku kas harian dan mencatatnya pada jurnal serta mempostingnya ke buku besar. Dalam analisis yang peneliti lakukan terhadap sistem pencatatan penerimaan kas pada Yayasan Taman Tunas masih menggunakan sistem yang manual, dokumen-dokumen transkasi masih  berupa kuitansi, kartu uang sekolah yang masih berbentuk hard copy, dan jurnal yang masih bersistem single entry. 
2. Kualitas Laporan Keuangan Yayasan Taman Tunas
Yayasan Taman Tunas membuat laporan keuangan sebagai tanda pertanggung jawaban dan memuat informasi keuangan dalam  pengelolaan Yayasan Taman Tunas. Berdasarkan hasil wawancara dengan bendahara Yayasan Taman Tunas, laporan keuangan akan dilaporkan dan dipertanggungjawabkan kepada para Pimpinan Umum Kongregasi Hamba-Hamba Kristus sebagai pemilik yayasan sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan Yayasan Taman Tunas.
Berdasarkan tanya jawab yang peneliti lakukan kepada bendahara dan akuntan Yayasan Taman Tunas, pembuatan laporan keuangan Yayasan Taman Tunas senantiasa mengikuti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba dan karaterstik laporan keuangan yaitu andal, relevan, mudah dipahami dan dapat dibandingkan. Laporan keuangan Yayasan Taman Tunas dikatakan relevan karena laporan keuangan menjadi alat pengambilan keputusan keuangan untuk periode mendatang dan menjadi bahan evaluasi atas kinerja keuangan selama periode tertentu. Laporan keuangan Yayasan Taman Tunas dikatakan andal karena ditampilkan secara jujur/apa adanya dan diperuntukkan untuk kebutuhan umum. Laporan keuangan Yayasan Taman Tunas dikatakan dapat dipahami karena mudah dimengerti oleh semua pihak yang terlibat dalam yayasan maupun penanggung jawab yayasan, yaitu Kongregasi Hamba-Hamba Kristus (HHK). Laporan keuangan Yayasan Taman Tunas dikatakan dapat dibandingkan karena setiap pertanggungjawaban kepada Kongregasi Hamba-Hamba Kristus sebagai penanggungjawab yayasan tanggal 1 Januari, selalu menyertakan laporan keuangan periode sebelumnya untuk membandingkan serta mengevaluasi kinerja keuangan periode sekarang dan periode sebelumnya
Pengaruh Sistem Penerimaan Kas Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Yayasan Taman Tunas Makassar
Dalam hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, ditemukan bahwa nilai thitung yaitu 7,410 > dari ttabel yaitu 0,207. Hal ini menunjukkan bahwa H1 dalam penelitian ini diterima yang berarti penerapan sistem penerimaan kas berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan di Yayasan Taman Tunas Makassar. Memang dalam kenyataannya dalam penerapan sistem penerimaan kas sangat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan karena penerimaaan kas merupakan salah satu unsur penting dalam pencatatan keuangan karena memuat jumlah pendapatan yang diterima oleh sebuah organisasi dalam waktu periode tertentu yang dapat berpengaruh kepada jumlah kas yang ada. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sundari (2020), Juwita dan Anggraini (2017), dan Yusuf dan Sudrajat (2014) yang menemukan bahwa sistem penerimaan kas berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, laporan arus kas, maupun intern pendapatan. 
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan Dari hasil penelitian yang dibahas mengenai pengaruh sistem penerimaan kas terhadap kualitas laporan keuangan pada Yayasan Pendidikan Taman Tunas Makassar dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Mekanisme sistem penerimaan kas pada Yayasan Taman Tunas Makassar yang dimulai dari penerimaan uang sekolah sampai buku besar masih menggunakan sistem manual yaitu masih melakukan pencatatan keuangan menggunakan pegawai bagian keuangan dari tingkat sekolah sampai ke yayasan dan didokumentasikan dalam bentuk buku diantaranya buku kas umum dan buku penerimaan kas.
2. Pelaporan laporan keuangan Yayasan Taman Tunas Makassar telah memenuhi syarat relevan, andal, dapat dipahami dan dapat dibandingkan serta memenuhi standar PSAK No. 45 tentang laporan keuangan organisasi nirlaba yayasan pendidikan seperti yang tertulis dalam halaman 97.
3. Penerapan sistem penerimaan kas berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di Yayasan Taman Tunas Makassar.
Saran 
Dalam hal ini peneliti memberikan saran kepada pengurus dan pegawai dalam naungan Yayasan Pendidikan Taman Tunas yang secara khusus mengurus penerimaan kas sebagai berikut:
1. Melihat Sistem penerimaan kas pada Yayasan Taman Tunas sebaiknya dilakukan dengan cara terkomputerisasi dengan mengadakan aplikasi/software pencatatan keuangan serta memberi pelatihan penggunaaan aplikasi/software pencatatan keuangan agar hasil keuangan dapat dikerjakan dengan mudah dan cepat.
2. Sebaiknya Yayasan Taman tunas perlu menambah pegawai dalam bidang akuntansi untuk mengerjakan pencatatan keuangan baik itu penerimaan maupun pengeluaran kas agar tidak terjadi kesalahan atau keterlambatan penyampaian laporan keuangan yayasan kepada Kongregasi Hamba-Hamba Kristus sebagai pemilik/pendiri yayasan. 
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